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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of Transformational Leadership, Work Motivation and Non-Physical Work Environment on the productivity of production employees (PT. Bintang Kupu-kupu), and to measure how much influence the independent variables have on the dependent variable, namely Employee Productivity. This research is a quantitative study conducted on Production staff at PT. BKK. The population in this study was 100 people. By using the saturated sample method, the entire population was used as a sample. The data collection method used IBM SPSS Statistics Version 26. To obtain primary data, data collection was carried out using questionnaires distributed to employees of PT. BKK who could support this research. The results of this study indicate that partially transformational leadership has a positive and significant effect on employee productivity, Work Motivation has a positive and significant effect on employee productivity and Non-Physical Work Environment has a negative and insignificant effect on employee productivity. Simultaneously transformational leadership, Work Motivation, and Non-Physical Work Environment have a positive and significant effect.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Non-Fisik terhadap produktivitas karyawan produksi (PT. Bintang Kupu-pu), dan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu Produktivitas Karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada staf Produksi di PT. BKK. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Dengan menggunakan metode sampel jenuh, seluruh populasi digunakan sebagai sampel. Metode pengumpulan data menggunakan IBM SPSS Statistics Versi 26. Untuk memperoleh data primer, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada karyawan PT. BKK yang dapat mendukung penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan dan Lingkungan Kerja Non-Fisik berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan. Secara simultan kepemimpinan transformasional, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Non-Fisik berpengaruh positif dan signifikan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Transformasional, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Non Fisik terhadap Produktivitas Karyawan
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PENDAHULUAN
Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan produktivitas kerja guna mencapai efisiensi dan efektivitas operasional. Produktivitas karyawan, khususnya di bagian produksi, menjadi salah satu indikator penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan, terutama pada industri manufaktur seperti PT Bintang Kupu-Kupu yang bergerak di bidang produksi barangdalam skala besar.Oleh karena itu diperlukan perhatian serius terhadap berbagai faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja, (Novitanti & Situmorang, Rahayu, 2023)
PT XYZ didirikan pada tahun 1971 dan bergerak di bidang farmasi. Tujuan perusahaan adalah menjadi perusahaan yang mampu menghasilkan obat tradisional yang berkualitas dan memiliki target yang harus dicapai .  Pada tahun 1935, PT XYZ didirikan di apotek kecil Tay Ho Tong di Glodok, Jakarta Utara. Perusahaan ini dikenal karena Tay Pin San, produk andalannya yang dapat meredakan sakit perut dengan cepat.  Perusahaan telah berkembang dan membuat berbagai jenis obat herbal, seperti tablet, kapsul, serbuk, dan cairan sachet.

Kepemimpinan transformasional yang buruk, kurangnya motivasi kerja, dan lingkungan kerja non-fisik yang buruk yang diberikan manajemen kepada karyawan bagian produksi PT. XYZ adalah masalah yang terkait dengan perusahaan ini, yang berpotensi mengakibatkan penurunan produktivitas kerja. Tabel berikut menunjukkan hasil produksi PT XYZ selama 4 tahun.
Tabel 1.  Produksi PT XYZ Tahun 2021-2024
	Data Produksi Tahun 2021-2024

	No
	Tahun
	Target (box)
	Hasil Produksi (box)
	persentase (%)

	1
	2021
	15.160
	14.300
	94,3

	2
	2022
	15.160
	12.800
	84,4

	3
	2023
	14.400
	13.120
	91,1

	4
	2024
	14.400
	12.280
	85,3
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Gambar 1.  Grafik Data Produksi pada PT. XYZ Tahun 2021-2024
Data di atas menunjukkan penurunan produktivitas karyawan bagian produksi PT XYZ  dari tahun 2021 hingga 2024. Oleh karena itu, penulis menghadapi tantangan untuk melakukan penelitian tentang alasan penurunan produktivitas yang disebutkan di atas. Apakah kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan lingkungan kerja yang non fisik adalah penyebabnya? Penelitian dengan judul "Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas Karyawan Bagian Produksi PT XYZ" menarik perhatian penulis.
Tabel 2. Data Karyawan Produksi PT XYZ Tahun 2021-2024
	jenis kelamin
	Tahun 2021
	persentase 2021
	Tahun 2022
	persentase 2022
	Tahun 2023
	persentase 2023
	Tahun 2024
	persentase 2024

	laki-laki
	51
	46%
	51
	49%
	51
	50%
	52
	52%

	perempuan
	59
	54%
	54
	51%
	52
	50%
	48
	48%

	Total
	110
	100%
	105
	100%
	103
	100%
	100
	100%


Berdasarkan data jumlah karyawan PT Bintang Kupu-Kupu dari tahun 2021 hingga 2024, terlihat adanya tren penurunan jumlah karyawan setiap tahunnya. Pada tahun 2021, total karyawan berjumlah 110 orang, kemudian menurun menjadi 105 orang pada tahun 2022, 103 orang pada tahun 2023, dan mencapai 100 orang pada tahun 2024. Penurunan ini mencerminkan berkurangnya jumlah tenaga kerja secara bertahap selama empat tahun terakhir. Meskipun jumlah karyawan laki-laki relatif stabil dan sedikit meningkat di tahun 2024, jumlah karyawan perempuan mengalami penurunan lebih signifikan, dari 59 orang di tahun 2021 menjadi 48 orang di tahun 2024. Hal ini dapat menunjukkan adanya perubahan dalam struktur tenaga kerja, baik karena kebijakan internal perusahaan maupun dinamika kebutuhan produksi.

Gambar 2. Analisis Vosviewer dari Penelitian Terdahulu

Hasil penelusuran dari lebih dari lima ratus artikel yang dikumpulkan melalui Publish Or Perish aplikasi menunjukkan bahwa ada masalah dengan produktivitas karyawan yang dapat dipengaruhi oleh tiga faktor utama: kepemimpinan transformasional , motivasi bekerja , dan lingkungan kerja non-fisik. Variabel ini, ketiga berinteraksi dengan satu sama lain dan berkontribusi pada peningkatan produktivitas pekerja. Dengan VOSviewer,penulis dapat mengidentifikasi tren penelitian terkait kepemimpinan transformasional dan produktivitas karyawan. penulis menemukan bahwa variabel-variabel ini sering muncul secara bersamaan dalam analisis bibliometrik, yang menunjukkan betapa pentingnya hubungan ilmiah antara keduanya.,(Zalni et al., 2025)
Produksi karyawan sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Pemimpin transformasional yang menerapkan gaya kepemimpinan ini dapat menginspirasi dan memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan bersama. Dengan membuat visi yang jelas dan memberikan dukungan emosional, mereka dapat meningkatkan komitmen dan semangat kerja karyawan. Hasilnya adalah peningkatan produktivitas, di mana karyawan merasa lebih terlibat dan berpartisipasi secara aktif dalam mencapai tujuan organisasi. (Ihwanudin et al., 2023)
Jika karyawan memiliki motivasi kerja, mereka cenderung lebih produktif, kreatif, dan lebih berkomitmen pada pekerjaan mereka. Pengakuan atas prestasi, peluang untuk berkembang dalam karir, dan lingkungan kerja yang mendukung merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi keinginan untuk bekerja. Studi menunjukkan bahwa motivasi intrinsik—seperti rasa pencapaian dan kepuasan pribadi—memiliki dampak yang lebih besar terhadap produktivitas karyawan dibandingkan dengan motivasi ekstrinsik.(Rachman et al., 2024)
Penghasilan karyawan juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja non-fisik, yang mencakup hal-hal seperti budaya organisasi, hubungan antar rekan kerja, dan dukungan sosial. Lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan mengurangi stres, sehingga karyawan dapat bekerja lebih efisien. Studi baru menunjukkan bahwa tempat kerja yang mendukung kerja sama dan komunikasi yang baik dapat meningkatkan produktivitas secara signifikan.(SYABANIYAH, 2023)
Penelitian ini dianggap relevan untuk dilakukan karena adanya bukti dan fenomena yang ada, dan karena hasil penelitian sebelumnya berbeda. Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan, termasuk motivasi kerja, lingkungan kerja non-fisik, dan kepemimpinan transformasional, para peneliti lain telah mengemukakan teori-teori yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah ini.

Gambar 3. Hasil Pra survei
Di antara 36 orang yang disurvei, sebagian besar, 38,9%, menyatakan bahwa lingkungan kerja non-fisik adalah faktor yang paling mempengaruhi produktivitas karyawan. Ini menunjukkan bahwa hal-hal seperti kenyamanan, suasana kerja, hubungan antar rekan kerja, dan dukungan emosional di tempat kerja adalah faktor yang paling penting..(Sijen et al., 2023)
Selanjutnya, 33,3% responden memilih motivasi kerja sebagai faktor utama yang memengaruhi produktivitas. Ini menegaskan bahwa dorongan internal maupun eksternal sangat diperlukan agar karyawan dapat bekerja secara optimal. Tanpa motivasi yang kuat, meskipun kondisi kerja mendukung, produktivitas karyawan tetap tidak akan maksimal.
Kemudian, 27,8% responden memilih kepemimpinan transformasional sebagai faktor yang paling berpengaruh. Meskipun persentasenya lebih rendah dibandingkan dua faktor sebelumnya, kepemimpinan transformasional tetap dianggap signifikan. Pemimpin yang mampu menginspirasi, memberikan arahan yang jelas, serta mendukung perkembangan individu, akan mampu mendorong kinerja tim ke arah yang lebih positif dan produktif.(Echdar, 2023)
METODE
Terdapat empat hal yang perlu diperhatikan, metode penelitian, data, tujuan, dan manfaat. Penelitian ilmiah didasarkan pada ciri-ciri keilmuan seperti rasionalitas, empirisme, dan sistematisitas. Rasionalitas berarti bahwa penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh penalaran manusia, empirisitas berarti bahwa proses penelitian dapat diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui bagaimana proses tersebut digunakan. Namun, penelitian ini dilakukan secara sistematis dengan menggunakan langkah-langkah logis tertentu.. (Rasdiana, 2023) Jenis data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil pembagian angket atau kuesioner dengan skala likert. Setelah itu, data diuji secara statistik untuk validitas, reliabilitas, asumsi klasik, koefisien determinasi, regresi, dan hipotesis. Semua uji ini dilakukan dengan menggunakan Statistic Pacakage for the Social Science (SPSS) versi 26. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah X3 dan Y; variabel bebas adalah Kepemimpinan Transformasional (X1), Motivasi Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X3). Variabel terikat adalah produktivitas karyawan (Y). Orang-orang yang bekerja di bagian produksi adalah populasi dan sampel penelitian ini.
Populasi adalah area generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan tentangnya. Populasi juga bukan hanya jumlah orang yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi semua kualitas atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek yang dipelajari, berdasarkan definisi. (Sugiyono, Kuantitatif, 2023)
Sample dari populasi harus benar-benar representatif. Jadi, sampel penelitian yang diambil dari PT. XYZ adalah seluruh staf produksi, yang berjumlah 100 orang..(Sugiyono ,(2023), Kuantitatif Dan Kualitatif, 2023).

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. Untuk menguji data-data yang akan dikumpulkan, peneliti menggunakan bantuan program SPSS (Statistic Package For Socisal Science) versi 26
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil 
Uji Validitas dan Reliabilitas
Menurut (Sugiyono ,(2023), Salah satu metode untuk mengevaluasi kesesuaian data peneliti dengan data asli adalah uji validitas  dan Menurut (Sugiyono, Kuantitatif, 2023) uji reliabilitas menunjukkan seberapa konsisten sebuah penelitian dengan subjek dan metode yang sama. Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel Kepemimpinan Transformasional menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,1966) dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05, yang berarti semua indikator tersebut valid. Ini menandakan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional telah memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam model penelitian ini. Dengan kata lain, hasil uji validitas ini menunjukkan bahwa variabel ini dapat dipercaya dan relevan dalam penelitian.
Semua indikator untuk variabel Motivasi Kerja juga memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel dan nilai sig. yang lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel ini valid. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Motivasi Kerja adalah variabel yang sah dan dapat diandalkan dalam penelitian ini. Validitas indikator-indikator ini mengkonfirmasi bahwa variabel Motivasi Kerja dapat digunakan untuk menganalisis hubungan dalam konteks yang telah ditentukan dalam penelitian ini. Selanjutnya, Tabel 4.8 memperlihatkan hasil yang serupa pada variabel Lingkungan Kerja Non Fisik, dengan semua indikatornya menunjukkan validitas yang baik, karena memiliki nilai r hitung lebih tinggi dari r tabel dan sig. lebih kecil dari 0,05. Semua indikator untuk variabel Produktivitas Karyawan juga valid karena nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai sig. lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Produktivitas Karyawan dapat digunakan untuk menganalisis kinerja karyawan dalam penelitian ini. 
Untuk menguji reliabilitas, nilai Cronbach's Alpha untuk semua variabel (Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Produktivitas Karyawan) lebih besar dari 0,6, yang mengindikasikan bahwa semua variabel tersebut reliabel. Dengan kata lain, variabel-variabel ini dapat diandalkan untuk menghasilkan hasil yang konsisten dan valid dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.19346205

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.068

	
	Positive
	.049

	
	Negative
	-.068

	Test Statistic
	.068

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Menunjukkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji ini menunjukkan nilai sig. sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05, sehingga data dalam penelitian ini dapat dianggap berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas dapat diterima, dan data yang digunakan dalam penelitian ini sah untuk dianalisis lebih lanjut.
Hasil Uji Multikolinearitas
Berdasarkan nilai Tolerance untuk semua variabel independen (Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Non Fisik) lebih besar dari 0,1, dan nilai VIF untuk semua variabel independen lebih kecil dari 10. Ini menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinearitas antara variabel independen dalam model penelitian ini, yang berarti bahwa ketiga variabel independen dapat digunakan secara bersamaan dalam analisis regresi.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil dan grafik scatterplot, tidak ditemukan pola yang menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Titik-titik pada grafik tersebar secara acak di sekitar garis nol, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam data. Dengan demikian, asumsi klasik mengenai heteroskedastisitas terpenuhi.

Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4.  Hasil Dari Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.139
	3.828
	
	3.171
	.002

	
	Kepemimpinan Transformasional
	.341
	.112
	.312
	3.060
	.003

	
	Motivasi Kerja
	.388
	.094
	.405
	4.140
	.000

	
	Lingkungan Kerja Non Fisik
	.061
	.056
	.087
	1.087
	.280

	a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan


Tabel 4. menunjukkan hasil uji regresi linier berganda Y = 12,139 + 0,341X₁ + 0,388X₂ + 0,061X₃ di mana Konstanta (Intercept) sebesar 12,139 dengan nilai Sig. 0,002 (< 0,05), yang berarti signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Artinya, jika variabel Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Non Fisik dianggap konstan, maka nilai Produktivitas Karyawan sebesar 12,139 akan ditemukan,  Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, menurut koefisien regresi 0,341 dan nilai sig. 0,003 (< 0,05).  Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, dengan koefisien regresi 0,388 dan nilai sig. 0,000 (< 0,05). Dengan koefisien regresi 0,061 dan nilai sig. 0,280 (> 0,05), Lingkungan Kerja Non Fisik (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Hasil Uji R-Square
Menunjukkan nilai R-Square untuk hubungan antara variabel independen dan Produktivitas Karyawan. Nilai R-Square untuk Kepemimpinan Transformasional adalah 0,352 (35,2%), untuk Motivasi Kerja adalah 0,372 (37,2%), dan untuk Lingkungan Kerja Non Fisik adalah 0,049 (4,9%). Ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menjelaskan variasi dalam Produktivitas Karyawan dibandingkan dengan Lingkungan Kerja Non Fisik.
Hasil Uji R-Square untuk Semua Variabel
Menunjukkan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,435 (43,5%), yang berarti bahwa model ini dapat menjelaskan 43,5% variasi dalam Produktivitas Karyawan. Sisa 56,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, yang menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi produktivitas karyawan yang belum dianalisis dalam model ini.
Hasil Uji T (Parsial)
Tabel 5. Hasil Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	12.139
	3.828
	
	3.171
	.002

	
	Kepemimpinan Transformasional
	.341
	.112
	.312
	3.060
	.003

	
	Motivasi Kerja
	.388
	.094
	.405
	4.140
	.000

	
	Lingkungan Kerja Non Fisik
	.061
	.056
	.087
	1.087
	.280

	a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan


Berdasarkan  uji t menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional (t-hitung = 3,060, p-value = 0,003) dan Motivasi Kerja (t-hitung = 4,140, p-value = 0,000) berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Namun, Lingkungan Kerja Non Fisik (t-hitung = 1,087, p-value = 0,280) tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan, yang berarti bahwa faktor ini tidak memberikan kontribusi yang signifikan dalam model penelitian ini.
Hasil Uji F (Simultan)
Tabel 6. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	392.324
	3
	130.775
	26.357
	.000b

	
	Residual
	476.316
	96
	4.962
	
	

	
	Total
	868.640
	99
	
	
	

	a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan

	b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik, Motivasi Kerja, Kepemimpinan Transformasional


Menunjukkan bahwa uji F menghasilkan nilai F-hitung sebesar 26,357 dan nilai p sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Lingkungan Kerja Non Fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Dengan demikian, model regresi ini dapat digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel secara keseluruhan. Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan, sementara Lingkungan Kerja Non Fisik tidak berpengaruh signifikan. Model ini dapat digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas karyawan, namun ada ruang untuk penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil tersebut.
Pembahasan 

Dampak Kepemimpinan Transformasional Terhadap Produktivitas Karyawan

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada penelitian ini, variabel Kepemimpinan Transformasional memiliki koefisien regresi sebesar 0,341. Nilai ini menunjukkan pengaruh positif terhadap Produktivitas Karyawan , dengan nilai thitung sebesar 3,060 > ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 . Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang berarti bahwa Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan bagian produksi PT. Bintang Kupu-Kupu. Artinya, semakin baik penerapan kebijakan transformasional, semakin tinggi pula produktivitas karyawan yang dihasilkan. Pemimpin yang mampu memberikan visi, inspirasi, dukungan individu, dan dorongan inovasi dapat meningkatkan semangat kerja serta mendorong karyawan untuk memberikan kinerja terbaiknya.

Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya oleh, (Khalikussabir, 2023) dan (Amang, 2022). yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional mampu menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi, inovatif, dan kolaboratif, sehingga berimplikasi positif terhadap peningkatan produktivitas karyawan.
Dampak Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa Motivasi Kerja memiliki pengaruh terbesar terhadap Produktivitas Karyawan, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,388. Nilai ini merupakan yang tertinggi dibandingkan variabel independen lainnya dalam penelitian ini. Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja ( X₂) memiliki nilai thitung sebesar 4,140 > ttabel sebesar 1,984 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₂ diterima, yang berarti Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan . Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki karyawan—baik dari aspek tanggung jawab, pengakuan atas kinerja, maupun peluang untuk berkembang—maka semakin tinggi pula tingkat produktivitas yang dihasilkan.

Hasil ini diperkuat  dengan penelitian sebelumnya oleh (Bahmid & Purnama, 2023), (Parashakti & Noviyanti, 2022), yang menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.
Dampak Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas Karyawan.

Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik memiliki koefisien sebesar 0,061. Nilai ini merupakan yang paling rendah dibandingkan dengan variabel independen lainnya dalam penelitian ini, serta menunjukkan pengaruh yang cenderung lemah terhadap Produktivitas Karyawan. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai ttabel 1,984 kurang dari nilai thitung 1,087, dan nilai signifikansi 0,280 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, H₀ diterima dan H₃ ditolak, yang berarti bahwa Lingkungan Kerja Non Fisik tidak berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Karyawan bagian produksi PT. Bintang Kupu-Kupu.

Dengan kata lain, telah terbukti bahwa kenyamanan psikologis, hubungan karyawan yang baik, dan lingkungan kerja yang positif tidak secara signifikan meningkatkan atau menurunkan produktivitas karyawan di perusahaan ini. Ini menunjukkan bahwa komponen lain, seperti gaya kepemimpinan atau motivasi kerja, mungkin lebih dominan dalam memengaruhi tingkat produktivitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Sijen et al., 2023),  yang menyatakan bahwa lingkungan kerja non-fisik tidak selalu berdampak positif pada produktivitas karyawan.dalam dilakukan oleh(Rampisela & Lumintang, 2022) , yang mengatakan sejalan bahwa keadaan lingkungan kerja non fisik yang ada pada PT Dayana Cipta Manado secara signifikan tidak mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yang dihasilkan.

Dampak Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Produktivitas Karyawan.

Hasil uji regresi simultan (uji F) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan lingkungan kerja non-fisik secara bersamaan memengaruhi produktivitas karyawan secara signifikan. Ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 26,357, yang lebih besar dari F tabel sebesar 2,67, dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,435 menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut dapat memberikan kontribusi 43,5% dari variasi Produktivitas Karyawan, sementara bagian yang tersisa sebesar 56,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.

Dengan kata lain, perusahaan harus terus mengembangkan strategi manajemen SDM yang terintegrasi yang mencakup penguatan kepemimpinan transformasional, pemberdayaan motivasi kerja, dan lingkungan kerja non-fisik yang kondusif untuk meningkatkan produktivitas karyawan..(Firmansyah & ..., 2023)
KESIMPULAN
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan PT. Bintang Kupu-Kupu. H0 ditolak dan H1 diterima, yang menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 3,060 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,984 dan sig. 0,003 lebih kecil dari 0,05.

Variabel Motivasi Kerja (X2) memiliki nilai thitung 4,140 lebih besar dari nilai ttabel 1,984, dan sig. 0,000 lebih kecil dari 0,05, menurut hasil uji t. Oleh karena itu, H0 ditolak dan H2 diterima, yang menunjukkan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat produktivitas karyawan PT.Bintang Kupu- Kupu.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X3) memiliki nilai thitung 1,087 sama dengan nilai ttabel 1,984, dan sig. 0,280 sama dengan 0,05. Oleh karena itu, H0 diterima dan H3 ditolak, yang menunjukkan bahwa lingkungan kerja non-fisik tidak memengaruhi produktivitas karyawan. PT. Bintang Kupu-Kupu.

Hasil penelitian F menunjukkan bahwa fhitung sebesar 26,357 lebih besar dari ftabel sebesar 2,67, dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Artinya, faktor kepemimpinan transformasional, motivasi kerja, dan lingkungan kerja non-fisik secara bersamaan memengaruhi produktivitas karyawan..
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